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ABSTRAK 

 
Mikrokontroler kini semakin berkembang pesat dan semakin banyak diminati 

dalam aplikasi sistem kendali. Bahkan saat ini sudah banyak mikrokontroler yang 

sudah dalam bentuk modul. Salah satu modul mikrokontroler yang banyak 

digunakan adalah arduino. Arduino adalah jenis suatu papan yang berisi mikro-

kontroler. Dipadukan dengan modul bluetooth menjadikan mikrokontroler ini 

dapat terhubung melalui perangkat smartphone. Perangkat board mikrokontroler 

arduino memungkinkan untuk mengolah data hasil pembacaan suhu dari sensor 

suhu untuk ditampilkan ke unit penampil (display) menggunakan smartphone 

berbasis android. Data hasil pengolahan dari board arduino ini akan ditransmisi-

kan menggunakan media wireless bluetooth yang terkoneksi dengan smartphone 

android serta akan ditampilkan pada layar LCD. Alat ini diciptakan guna mem-

permudah dalam monitoring suhu dalam suatu tempat, alat lain sesuai kondisi 

lapangan. Alat ini menggunakan metode percobaan dengan langkah kerjanya 

arduino sebagai induk yang telah diprogram lalu memberikan input ke sensor 

suhu (LM35) untuk mengetahui keadaan suhu ruangan saat itu. Sebelum 

pengiriman data perlu dilakukan inisialisasi bluetooth antara smartphone dengan 

HC 05. Setelah itu, sensor mengirim data ke arduino yang akan diteruskan 

kedalam tampilan layar LCD dan perangkat smartphone. Hasil dari alat ini ialah 

monitoring suhu terhadap ruangan bisa dilakukan secara efektif dan efisien dan 

bisa dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata Kunci: Arduino, LM35, HC05, Smartphone, Monitoring. 

 

1.  PENDAHULUAN 
Mikrokontroler kini semakin berkembang 

pesat dan semakin banyak diminati dalam apli-

kasi sistem kendali. Bahkan  saat  ini  sudah  

banyak mikrokontroler yang menjadi yang 

sudah dalam bentuk modul. Salah satu modul 

mikrokontroler yang banyak digunakan adalah 

arduino. Arduino adalah jenis suatu papan 

yang berisi mikrokontroler. Dipadukan dengan 

modul Bluetooth menjadikan mikrokontroler 

ini dapat terhubung melalui perangkat smart-

phone. Salah satu faktor yang melatarbela-

kangi permasalahan ini yaitu banyak pabrik-

pabrik atau perusahaan yang sangat membu-

tuhkan alat pengontrol suhu ruangan yang 

sangat berpengaruh bagi kualitas produksi 

ataupun dalam perawatan/penyimpanan.  

Seperti halnya pabrik makanan yang 

membutuhkan pengontrol suhu ruangan agar 

suhu makanan tetap stabil sehingga tidak ada 

bakteri yang hidup dilingkungan kerja tesebut. 

Dalam dunia kesehatan juga sangat berguna 

yakni dalam proses sterilisasi ataupun penyim-

panan obat-obatan. Namun   permasalahannya   

bagaimana kita bisa membuat alat ukur tem-

peratur dengan lebih mudah, dengan waktu 

yang lebih singkat, namun dengan data yang 

lebih akurat dan mudah dikalibrasi. Hal ini 

dapat diatasi dengan membangun suatu sistem 

monitoring suhu menggunakan sensor suhu 

yang terhubung menggunakan unit kendali 

proses menggunakan board mikrokontroler 

arduino. Perangkat board mikrokontroler 

arduino  memungkinkan  untuk  mengolah data 

hasil pembacaan suhu dari sensor suhu untuk  

ditampilkan  ke unit penampil (display)  meng-

mailto:sumardiumt@umt.ac.id
mailto:sri.mulyati@umt.ac.id


Jurnal Teknik: Universitas Muhammadiyah Tangerang, 
Vol. 8, No. 2, Juli – Desember, Tahun 2019: hlm. 50-55 

P-ISSN: 2302-8734 
E-ISSN: 2581-0006 

 

 

Sumardi Sadi & Sri Mulyati 51  
  

gunakan  smartphone berbasis android. Data 

hasil pengolahan dari board arduino ini akan 

ditransmisikan menggunakan media wireless 

Bluetooth yang terkoneksi dengan smartphone 

android. Sehubungan dengan hal diatas inilah, 

penulis  berkeinginan untuk mengembangkan 

sebuah sistem monitoring suhu ruangan de-

ngan menggunakan modul Bluetooth dan 

modul arduino yang terhubung melalui 

perangkat android. Judul yang akan diangkat 

untuk penelitian ini adalah monitoring suhu 

ruangan menggunakan modul HC05 berbasis 

android.  

Berdasarkan latar belakang masalah di-

atas, penggunaan alat monitoring suhu pada 

dunia industri  sangat membantu dalam proses 

pengontrolan suhu ruangan. Sehingga dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara agar 

kondisi suhu ruangan tetap terjaga secara 

stabil.  

Agar permasalahan yang dibahas tidak 

semakin melebar serta berjalan dengan baik 

sesuai dengan alurnya maka dalam penelitian 

diperlukan batasan-batasan masalah. Batasan-

batasan  masalah yang digunakan antara lain: 

Memaparkan masalah tentang monitoring 

suhu terhadap suatu ruangan dengan modul 

HC05 yang akan ditampilkan dalam smart-

phone dan layar LCD. Adapun tujuan dan 

manfaat penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan tentang illmu 

di lingkungan kerja yang sebenarnya, 

mengetahui sistem kontrol arduino yang 

dikombinasikan dengan sensor-sensor dan 

mempelajari cara mengaplikasikan aquino 

dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya 

seperti pabrik, perusahaan, atau kehidupan 

sehari-hari. Dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode, antara lain: 

1. Metode studi literatur, adalah metode 

pengumpulan data dengan cara membaca 

dan mempelajari buku-buku referensi 

maupun pencarian di situs-situs internet 

yang berhubungan dengan pembuatan 

laporan. 

2. Metode percobaan, adalah metode yang 

dilakukan dengan cara memadukan bebe-

rapa nilai dalam suatu alat untuk mem-

peroleh beberapa data yang bisa diolah 

kembali. 

 
 

2. STUDI LITERATUR 

1. Sensor Suhu (LM35) 
Sensor suhu LM35 adalah komponen 

elektronika yang memiliki fungsi untuk meng-

ubah besaran suhu menjadi besaran listrik 

dalam bentuk tegangan. Sensor Suhu LM35 

yang dipakai dalam penelitian ini berupa kom-

ponen elektronika elektronika yang diproduksi 

oleh National Semiconductor. LM35 memiliki 

keakuratan tinggi dan kemudahan peran-

cangan jika dibandingkan dengan sensor suhu 

yang lain, LM35 juga mempunyai keluaran 

impedansi yang rendah dan linieritas yang 

tinggi sehingga dapat dengan mudah dihu-

bungkan dengan rangkaian kendali khusus 

serta tidak memerlukan penyetelan lanjutan. 

Meskipun tegangan sensor ini dapat men-

capai 30 volt akan tetapi yang diberikan 

kesensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat 

digunakan dengan catu daya tunggal dengan 

ketentuan bahwa LM35 hanya membutuhkan 

arus sebesar 60 µA hal ini berarti LM35 mem-

punyai kemampuan menghasilkan panas (self-

heating) dari sensor yang dapat menyebabkan 

kesalahan pembacaan yang rendah yaitu ku-

rang dari 0,5 ºC pada suhu 25 ºC 

Adapun keistimewaan dari IC LM 35 

adalah: 

1. Kalibrasi dalam satuan derajat celcius; 

2. Lineritas +10 mV/ º C; 

3. Akurasi 0,5 º C pada suhu ruang; 

4. Range +2 º C – 150 º C; 

5. Dioperasikan pada catu daya 4 V – 30 V; 

dan 

6. Arus yang mengalir kurang dari 60 μA. 
 

2.  Arduino 
Arduino Uno adalah board mikrokon-

troler berbasis ATmega328 (datasheet). Memi-

liki 14 pin input dari output digital  dimana 6 

pin input tersebut dapat digunakan sebagai 

output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz 

osilator kristal, koneksi USB, jack power, 

ICSP header, dan tombol reset. Untuk men-

dukung mikrokontroler agar dapat digunakan, 

cukup hanya menghubungkan Board Arduino 

Uno ke komputer dengan menggunakan kabel 

USB atau listrik dengan AC yang-ke adaptor-

DC atau baterai untuk menjalankannya.Uno 

Arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB 

atau dengan catu daya eksternal (otomatis). 

Eksternal (non-USB) daya dapat berasal baik 

dari AC-ke adaptor-DC  atau baterai. Adaptor 

ini dapat dihubungkan dengan menancapkan 
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plug jack pusat-positif ukuran 2.1mm konektor 

POWER. Ujung kepala dari baterai dapat 

dimasukkan kedalam Gnd dan Vin pin header 

dari konektor POWER. Kisaran kebutuhan 

daya yang disarankan untuk board Uno adalah 

7 sampai dengan 12 volt, jika diberi daya 

kurang dari 7 volt kemungkinan pin 5v Uno 

dapat beroperasi tetapi tidak stabil kemudian 

jika diberi daya lebih dari 12V, regulator te-

gangan bisa panas dan dapat merusak board 

Uno. 
 

3.  Modul HC05 (Bluetooth) 
Bluetooth memang merupakan media 

komunikasi yang  digunakan untuk menghu-

bungkan satu perangkat komunikasidengan    

perangkat komunikasi lainnya (Iqbal: 2010). 

Fungsi dari bluetooth sendiri adalah untuk 

mempermudah melakukan pengiriman file  

yang terdapat pada perangkat komunikasi elek-

tronik anda. Definisi dari bluetooth sendiri 

adalah sebuah teknologi komunikasi wireless 

atau tanpa kabel yang beroperasi dalam pita 

frekuensi 2,4 GHz (antara 2.402 GHz s/d 

2.480 GHz) dengan  menggunakan sebuah 

frequency  hopping  tranceiver  yang  mampu 

menyediakan layanan komunikasi data dan 

juga suara secara real-time antara host-host 

bluetooth   dengan  jarak  jangkauan   yang 

terbatas. 
 

4.  LCD 16 x 2 
LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi 

untuk menampilkan karakter angka, huruf 

ataupun simbol dengan lebih baik dan dengan 

konsumsi arus yang rendah. LCD dot matrik 

M1632 merupakan modul LCD buatan hitachi. 

Modul LCD dot matrik M1632 terdiri dari ba-

gian penampil karakter (LCD) yang berfungsi 

menampilkan karakter dan bagian sistem 

prosesor LCD dalam bentuk modul dengan 

mikrokontroler yang diletakan dibagian bela-

kang LCD tersebut yang berfungsi untuk 

mengatur tampilan LCD serta mengatur komu-

nikasi antara LCD dengan mikrokontroler 

yang menggunakan modul LCD tersebut. LCD 

M1632 merupakan modul LCD dengan 

tampilan 2×16 (2 baris x 16 kolom) dengan 

konsumsi daya rendah. 
 

5.  Kabel Jumper 
Kabel dupont arduino merupakan kabel 

jumper yang digunakan untuk proyek rang-

kaian komponen elektronik yang dikerjakan 

dengan menggunakan breadboard. Fungsi: 

Kabel dupont biasa digunakan untuk meng-

hubungkan kabel dengan PCB dan juga kom-

ponen-komponen elektronik pada projek 

breadboard. 
 

6.  LED 
Light Emitting Diode (LED atau sering 

dising-kat dengan LED adalah komponen 

elektronika yang dapat memancarkan cahaya 

monokromatik ketika diberikan tegangan 

maju. LED merupakan keluarga dioda yang 

terbuat dari bahan semikonduktor. Warna-war-

na Cahaya yang dipancarkan oleh LED ter-

gantung pada jenis bahan semikonduktor yang 

dipergunakannya. LED juga dapat meman-

carkan sinar inframerah yang tidak tampak 

oleh mata seperti yang sering kita jumpai pada 

remote control TV ataupun remote control 

perangkat elektronik lainnya. 

Bentuk LED mirip dengan sebuah bohlam 

(bola lampu) yang kecil dan dapat dipasangkan 

dengan mudah ke dalam berbagai perangkat 

elektronika. Berbeda dengan Lampu Pijar, 

LED tidak memerlukan pembakaran filamen 

sehingga tidak menimbulkan panas dalam 

menghasilkan cahaya.  Oleh karena itu, saat ini 

LED yang bentuknya kecil telah banyak digu-

nakan sebagai lampu penerang dalam LCD TV 

yang mengganti lampu tube. 

 
3. METODELOGI 
1.  Tempat  

Dalam percobaan ini, penulis dapat 

mengumpulkan informasi dari referensi jurnal, 

situs internet dan open source yang terkait de-

ngan judul yang dibuat, kemudian percobaan 

ini penulis melakukan percobaan di rumah 

kemudian akan di uji di Universitas 

Muhammadiyah Tangerang. 
 

2. Alat dan Bahan 
Prototype aquarium berbasis arduino 

menggunakan bahan akrilik yang dibentuk 

dengan ukuran 15x15x8 cm dan alat yang 

dipakai sebagai berikut: 

1. Alat servis elektronik berupa solder, 

timah, kabel jumper serta komponen elek-

tronik lainnya untuk proses pembuatan 

rangkaian elektrik; 

2. Software sketch seperti proteus, sketch 

app dan software pemrograman untuk 

memasukkan program arduino menggu-

nakan arduino IDE; 
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3. Perangkat komputer dengan spesifikasi 

intel core I5-5200 U up to 2.7 Ghz, RAM 

4GB 64 Bit operating system; 

4. Bahan-bahan yang digunakan yaitu kom-

ponen mikrokontroler arduino uno R3, 

modul HC05 (bluetooth), sensor LM35 

(suhu), LCD, smartphone dan LED 

sebgai output. 
 

3.  Prosedur Pengerjaan 
Dalam percobaan ini penulis akan men-

jelaskan bagaimana prosedur pengerjaan yang 

dilakukan dalam membuat prototype ini: 

1. Langkah pertama mengumpulkan jurnal 

sebagai referensi untuk membuat judul 

agar memudahkan ketika melakukan 

percobaan ini; 

2. Setelah mereview dari sekian banyak 

jurnal kemudian menentukan judul alat 

atau prototype yang akan dibuat; 

3. Membuat rangkaian skematic pada 

software proteus lengkap dengan arduino 

sebagai induknya, input sebanyak 5 unit 

dan output seusai yang diinginkan; 

4. Membuat bahasa program pada software 

arduino IDE yang mana akan difungsikan 

sebagai perintah untuk komponen arduino 

dalam skema rangkaian diproteus; 

5. Membuat desain gambar dan tata letak 

komponen dalam bentuk 3D yang difung-

sikan sebagai petunjuk ketika merangkai 

masing-masing komponen; 

6. Membuat flowchart serta blok diagram 

lengkap pada software microsoft visio; 

7. Merangkai komponen yang sudah leng-

kap sesuai skema diproteus kemudian 

ditempatkan di papan pcb; 

8. Melakukan percobaan pada komponen 

yang sudah terhubung ke program 

arduino IDE yang telah dibuat diawal 

tadi; dan 

9. Apabila percobaan berhasil maka masing-

masing sensor akan bekerja sesuai fungsi-

nya.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Hasil 

Berikut ini adalah data hasil dari 

percobaan kondisi suhu ruangan: 
 

Tabel 1. Data hasil percobaan kondisi suhu ruangan. 

No 
Suhu (Derajat 

Celcius) 
Kondisi LED 

1 25 Mati 

2 26 Mati 

3 27 Mati 

4 28 Mati 

5 29 Mati 

6 30 Nyala 

7 31 Nyala 

8 32 Nyala 

9 33 Nyala 

10 34 Nyala 

 
4.  Pembahasan  
1.  Pengamatan Tampilan LCD dan Tam-

pilan Smartphone 

Pengamatan tampilan LCD dilakukan 

untuk mengetahui sesuai atau tidaknya pem-

bacaan sensor dengan tampilan pada LCD. 

Berdasarkan data pengujian pada bagian tam-

pilan LCD yang telah dilakukan dapat disim-

pulkan bahwa alat bekerja dengan baik dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Untuk tampil-

an pada smartphone juga sudah sesuai dengan 

apa yang ditampilkan pada layar LCD. Dengan 

demikian kedua output tampilan sudah bekerja 

sesuai dengan data yang dibaca oleh sensor 

LM35. 
 

 
Gambar 1. Pengujian Tampilan LCD dan Smartphone 

 

2.  Pengujian Sensor 

Untuk mengetahui hasil-hasil kerja pe-

rangkat, maka dilakukan pengujian pada 

sensor LM35. 
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Gambar 2. Pengujian Sensor LM35. 

 

Dari hasil pengujian sensor ternyata se-

suai dengan program yang dimasukkan. Ber-

dasarkan tabel percobaan monitoring suhu jika 

suhu lebih dari sama dengan 30o celcius maka 

lampu LED akan menyala. Sedangkan, jika 

suhu yang diperoleh kurang dari sama dengan 

29o celcius maka lampu led akan mati. Dari 

data tabel percobaan diatas alat ini bisa 

dikatakan bekerja dengan baik sesuai program 

yang dijalankan. 

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

1.  Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang telah di-

bahas dan diselesaikan melalui laporan ini 

maka terdapat beberapa kesimpulan: 

a) Dengan adanya alat monitoring suhu ini 

dapat mempermudah dalam mengontrol 

suhu ruangan secara stabil; dan 

b) Berdasarkan rancangan dan pengujian 

alat di bawah ini dapat bekerja dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dari hasil peng-

ujian alat yang telah dilakukan, dari hasil 

pengujian tersebut diketahui bahwa keti-

ka sensor mulai membaca suhu ruangan, 

alat akan secara otomatis menampilkan 

data pada LCD dan smartphone. 

 

2.  Saran 

Untuk kesempurnaan alat ini, penulis 

memberikan saran: 

a) Untuk pengembangan alat selanjutnya, 

mungkin bisa dikombinasinakan dengan 

komponen lainnya seperti sensor yang 

lebih bervariasi lagi 

b) Dalam hal penyolderan lakukan dengan 

hati-hati, karena proses ini juga akan 

mempengaruhi proses kerja dari alat 

tersebut. 

c) Dalam penggunaan LCD sebaiknya 

menggunakan komponen tambahan i2c 

atau potensiometer agar bisa untuk meng-

atur tingkat kejelasan tampilan data yang 

ditampilkan. 
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